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BAB 3 
KERANGKA KONSEPTUAL  DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
3.1 Kerangka Konseptual 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
 : Diteliti 
     : Tidak Diteliti 
 
Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 
Pencegahan Penularan Penyakit TBC Di Unit Pelayanan 
Terpadu Puskesmas Krian-Sidoarjo (Hiswani (2012), Setiadi 
(2013), Friedman (2012), Jadmin (2013) dan Jaji (2010). 
 
 
 
 
Pencegahan penularan TBC : 
1. Tidak bepergian selama pengobatan 
2. Ventilasi ruangan yang cukup 
3. Menggunakan masker 
4. Meludah pada tempatnya 
5. Menghindari udara dingin 
6. Tidak memakai barang bersama 
7. Mengkonsumsi makanan yang 
mengandung protein dan karbohidrat 
8. Membuka jendela rumah 
9. Menjemur kasur pasien TB 
10. Mengurangi kontak dg pasien TB aktif 
11. Menjaga standar hidup yang baik 
12. Memberikan vaksin BCG bila ada bayi 
DukunganKeluarga: 
1. Informasional 
2. Emosional 
3. Intrumental 
4. Penilaian 
 
Faktor yang mempengaruhi 
dukungan 
a. Iinternal: 
1. Tahap perkembangan 
2. Pendidikan & 
pengetahuan 
3. Faktor emosi 
4. Faktors priritual 
b. External: 
1. Praktik di Keluarga 
2. Faktor sosial 
ekonomi 
3. Faktor latar belakang 
budaya 
 
 
Baik Cukup Kurang 
38 
39 
 
Keterangan : 
 Penyakit tuberkulosis merupakan penyakit yang menular dan disebabkan 
oleh bakteri mycobakterium tuberkulosis. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi peningkatan terjadinya penyakit tuberkulosa ini diantaranya yaitu: 
status sosial ekonomi, status gizi, umur dan jenis kelamin dan upaya-upaya 
pencegahan yang dilakukan oleh penderita yaitu tidak bepergian selama 
pengobatan, ventilasi ruangan yang cukup, menggunakan masker, meludah pada 
tempatnya, menghindari udara dingin, tidak memakai barang bersama, 
mengkonsumsi makanan yang mengandung protein dan karbohidrat dan 
pengobatan pada penderita Tuberkulosis dengan strategi Directly Observed 
Treatment Short Course (DOTS) sesuai yang di rekomendasikan oleh WHO 
diantaranya yaitu Komitmen dalam penanggulanan Tuberkulosis, pemeriksaan 
dahak, pengobatan dengan panduan obat anti tuberkulosis (OAT), kesinambungan 
ketersediaan panduan obat anti tuberkulosis (OAT) jangka pendek cukup, 
pencatatan dan pelaporan yang baku.  
Oleh karena itu dalam pencegahan penularan penyakit Tuberkulosis 
membutuhkan dukungan keluarga diantaranya dukungan informasional, dukungan 
instrumental, dukungan emosi dan dukungan penilaian. Di Samping itu juga 
dukungan kelurga dapat dipengaruhi oleh faktor internal  (Tahap perkembangan, 
pendidikan dan pengetahuan, faktor emosi dan faktor spiritual) dan factor 
eksternal (praktik dikeluarga, faktor sosial ekonomi dan faktor latar belakang 
budaya). 
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3.2  Hipotesis penelitian 
 Hipotesis adalah jawaban sementara masalah atau pernyataan penelitian 
(Nursalam, 2011). Dalam penelitian ini hipotesisnya adalah Ada Hubungan 
Dukungan Keluarga Dengan Pencegahan Penularan Penyakit Tuberkulosis Di 
Unit Pelayanan Terpadu Puskesmas Krian-Sidoarjo. 
 
